
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual  

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematis 

Menurut Muhibbin (2008) Belajar adalah kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada 

proses yang dialami siswa, baik ketika siswa berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Belajar adalah merupakan suatu 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi  dengan 

lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar adalah suatu 

proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 

progresif (Winkel,2007).

Menurut Cronbach yang dikutip oleh Suryabrata (2004) mengatakan 

bahwa belajar yang baik adalah dengan mengalami, dan dalam mengalami 

sipelajar mempergunakan panca indranya. Dengan mengalami sendiri maka 

siswa akan lebih memahami dan akan teringat terus akan materi yang sudah 

dipelajarinya. Belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi terutama 

adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu dalam 

usaha memperoleh hubungan-hubungan baru. Belajar pada manusia dapat 

dirumuskan  sebagai suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
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interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan 

dalam pengetahuan-pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-sikap. Belajar juga 

dapat dirumuskan sebagai suatu hasil yang baru atau pula penyempurnaan 

terhadap hasil yang telah diperoleh ( Slameto, 2003).

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku. Perubahan 

tersebut memiliki ciri-ciri yang dapat kita  lihat. Ciri-ciri perubahan tingkah 

laku tersebut anatara lain:

1) Perubahan terjadi secara sadar. 

2) Perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional. 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.  

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar yang 

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 

kegiatan maupun usaha yang ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu untuk membangun makna yang 

dipengaruhi oleh interaksi antara pengetahuan sebelumnya dan peristiwa 

belajar baru maupun interaksi dengan lingkungan. 

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan diakhir aktivitasnya 

itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan 

pengalaman baru yang positif, maka individu itu dikatakan telah belajar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hakikat belajar adalah perubahan.  Peristiwa 

belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dan 
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Belajar merupakan prprprososes perubahan tingkah laku. Peruba

tersebut memilikikkiii ciciririi-ciiri yang dapat kikik tatataa  lilihahhat.t.. CCiri-ciri perubahan ting

laku tersebuut t anatara a lalallain:

1)1)1) PePP rubaaahahahan nn teerjrjrjadadadi sesesecacaararrr  sadar.

2)22 Perururubababahahahan bebebelalajajajar rr bebebersrsrsififfat kontinu dddanana ffununungsg ionanananal.l.l  

3) PePePeerururubababahahan n dadadalal m bebebelajar bebeersrsrsifii at pososo itii if ddanana aaktkkk if.

4) PePePerururrubababahahahan nn dadadad lam beeelalalaajajajaj r r r bububbukakakan n nn bebebersrsrsiifat semennnntatarara. 

5))) PePP ruubababahahahah n n dalaaam m m bebeb laaaajajaj r r r bebebertrtrtujuju uauauan nn dadadad n n n teteterar rah. 

6)6)6)) PePP rururr bababahahahah n meencncn akakakupupup sselelelurururruhuhuh aaaspsps ekekek tttininingkgkgkahah laku.u.  

DaDaDaaririri bbbebee erapapapa a a pepep ndndndapappatatat pppararara aaa ahahaha lilili tttenene tangggg ppenenngertrtrtiaiai n n n belajajaj r rr y

didd kemukakakak n n dididd aatas, ddapapapatatat dddisisi imimimpupuulklklkananan bahwawawa bbelellajar adalah seseerangka

kegiatttananan maupupun n usususahahaha aa yang ddiitunjukkanana ddenengagg n pepp ruuubababaahan tiiingngkah l

seses babaagai hasil ll dadadaaririri pppengalamaman nn ininindid vidu untttukukuk mmememmmbangunn mmmakna y

dipengngarara uhi oleh iiiintntn errrakakaksisis aantnn arara a a a pepepep ngggetetetahaha uuau n sebelumnmnnyayaay  dan perist

belajar bababarurur mmmauauupupupun n interaksi dededengngngan lingkununngagag n.n. 
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sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam 

kehidupan sosial di masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran 

mencakup peran guru, bahan belajar,dan lingkungan kondusif yang sengaja 

diciptakan. Proses pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup 

sekolah sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi 

individu (siswa) dengan lingkungan sekolah seperti guru, sumber/fasilitas, 

dan teman sesama siswa ( Ismail, 2009).

Proses pembelajaran tidak terlepas dari proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa. Proses belajar mengajar adalah suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Situasi edukatif yang terbentuk meliputi kegiatan 

penyampaian materi pembelajaran, penanaman sikap, nilai serta perilaku 

pada diri siswa yang sedang belajar terutama dalam pembelajaran 

matematika.

Menurut Resmiwal (2004) Pembelajaran matematika adalah suatu 

proses atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan 

matematika kepada siswanya yang didalamnya terkandung upaya guru 

untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika yang amat beragam 

agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa 

dengan siswa dalam mempelajari matematika.
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matemaatitikaka kkkepepppada siswanya yyyang didalamnyayay tttererkakandnn ung upaya g
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Tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa 

memiliki kemampuan dalam hal :

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah perubahan tingkah laku dan pola pikir siswa dalam 

belajar matematika melalui proses interaksi belajar mengajar antara guru 

dan siswa yang didalamnya mengandung upaya guru untuk menciptakan 

iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 

kebutuhan siswa tentang matematika sehingga kegiatan belajar matematika 

menjadi lebih optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di 
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sekolah yang meliputi: pemahaman konsep matematika, penggunaan 

penalaran pada pola dan sifat matematika, pemecahan masalah matematika, 

komunikasi matematika, dan penghargaan atas kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.

a. Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu dengan 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam. Komunikasi matematis memegang peranan penting dalam 

membantu siswa membangun hubungan antara aspek-aspek informal dan 

intuitif dengan bahasa matematika yang abstrak yang terdiri atas simbol-

simbol matematika serta antara uraian dengan gambaran mental dari 

gagasan matematika ( Fachrurazi, 2011). National Council of Teachers of 

Mathematics menyatakan bahwa : 

“In classrooms where students are challenged to think and reason
about mathematics, communication is an essential feature as 
students express the results of their thinking orally and in writing”. 

Artinya komunikasi merupakan suatu tantangan bagi siswa di 

kelas untuk mampu berpikir dan bernalar tentang matematika yang

merupakan sarana pokok dalam mengekspresikan hasil pemikiran siswa 

baik secara lisan maupun tertulis. NCTM yang dikutip oleh Astuti (2012) 

juga berpendapat tentang komunikasi matematis sebagai berikut :

“mathematical communication means that one is able to use its 
vocabulary, notation, and structure to express and understand 
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ideas and relationships. In this sense, mathematical 
communication is integral to knowing and doing mathematics” 

Artinya komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang 

untuk menggunakan kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk 

menyatakan dan memahami ide-ide serta hubungan matematika. 

Komunikasi matematis merupakan kesatuan untuk memahami dan 

melakukan (menerapkan) ilmu matematika. Di samping itu, komunikasi 

matematis menurut Greenes dan Schulman yang dikutip oleh 

Purnama,dkk (2002:77) mengatakan bahwa :

“komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam : (1) 
menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, 
dan melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda, (2) 
memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam 
tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual, (3) mengkonstruk, 
menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam representasi 
ide dan hubungannya.”

The Common Core of Learning yang dikutip oleh National 

Education Department of United States of America menyatakan bahwa 

siswa yang berhasil dalam mempelajari matematika merupakan siswa 

yang mampu melakukan komunikasi matematis dengan cara berbicara 

dan menulis tentang apa yang siswa kerjakan. Berbicara dalam hal ini 

adalah memikirkan dan berbagi ide, strategi serta solusi matematika 

dengan siswa lain, sedangkan menulis berarti merefleksikan pekerjaan 

siswa dan mengklarifikasi ide-ide siswa untuk dirinya sendiri. Terdapat 

tiga karakteristik yang membuat komunikasi matematis berbeda dengan 

komunikasi sehari-hari yaitu:
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menyatakan dan memahhamamami ide-ide serta hubungan matemat

Komunikasi mmmatatemee atis merupakan kkesesatatuauauan untuk memahami

melakukaan nn (menererrrapaa kaaan)n)n) iiilmlmu u u mamamaatetetemamamatika. Di sssamping itu, komunik

mam tematititisss memm nununuruuut t t GrGGG eenes dadd n Scccchuhuhulmlmlmananan yang didd kutip o

Purnnnamamama,a,a dkdkk k (2(2(20000002:2:77777 )) mengggatakan bahahwawaw ::

“kkkomomomununu ikiki asi mamamam teteemamamatitiss addaddalalalahahahh kemamammpupuuanaa ssisiswawawa dalammmm ::
memeenynynyatatatakakannn idee mmmmatatatatemememematatatikikikka a memem laluluiii ucu apppanan, , tuuulilil sasan,nn  demonnsts r
dadadaan n nn mem lukikik skskskanana nynynyn a a a sesesecacacararara vvvisssuauaual l ddad lam titit pepep yyyanananggg berbedede a,
memmem mamm hami,,, mememenananaffsff irii kakakann,n ddddanananan mmmenenenilai ideee yyanang disasas jikan n dadd
tutut liliil sass n,n,n, llisisanann,, atata auauauau dddalala amam bbbenenne tutuk k viviv sualala , , (3) )) memem ngkooonsn t
memem nann fsirkakaan nn dadadan nn memeengngghuhuhhububb ngngn kakakan n n bebermaccamam-m- acamamam repreeeseseen
iddideee dadadan huubububub ngngngananannynyya.aa ”

ThThe e CoCoCommm ononno CCCoreee ofof Leaeaearnrnr ing yayangngg dikutip oleeeh h Natio

Educatiooonnn DeDeDepapaartrttmemementnt of ff United Staaatetess ofofof AAmemeeririricacc  menyatatakakk n bah

sisisiswa yangngng bbbbererhahahasisiil dalam mempelajjararri ii mamatetemam tika mmmererupu akan si

yangng mampu melakkkukukkan kkomomo ununnunikikikasasasi i matematis dengngngan cara berbic

dan menulililis tetetet ntntntananang g g apapa aa yayaangngg sssisisi waa kkkererjajajakakakan. Berbicara dalam hal
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a) Untuk berkomunikasi matematis siswa perlu bekerja dengan abstraksi 

dan simbol-simbol. 

b) Seringkali setiap bagian dari dalil-dalil matematika merupakan hal 

mendasar untuk memahami seluruh dalil. 

c) Setiap bagian dari dalil matematika bersifat sangat spesifik. 

Menurut Elliot & Kenney yang di kutip Purnama, dkk (2012) 

terdapat tiga karakteristik yang membuat komunikasi matematis berbeda 

dengan komunikasi sehari-hari yaitu: 

1) Untuk berkomunikasi matematis siswa perlu bekerja dengan abstraksi 
dan simbol-simbol. 

2) Seringkali setiap bagian dari dalil-dalil matematika merupakan hal 
mendasar untuk memahami seluruh dalil. 

3) Setiap bagian dari dalil matematika bersifat sangat spesifik. 

Berdasarkan Kemendikbud (2016) menyatakan bahwa 

karakteristik komunikasi matematis setingkat SMP/MTs, meliputi: 

1) Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda 

konkret, grafik, dan metode-metode aljabar.  

2) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide 

matematika. 

3) Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan-

aturan definisi matematika. 

4) Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati 

untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika.  

5) Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur/prediksi, menyusun 

argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.  

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi…, Tri Wahyu Ari Wibowo, FKIP UMP, 2019

c) Setiap bagian dari dalil mmmatatatematika bersifat sangat spesifik. 

Menuuurururut t ElElE lilil ot & Kenney yaaangngnn dddi i kukuk tip Purnama, dkk (20

terdapat ttigigiga karaaktktktkteree istititik k k yayay ngngn mmmemememe bububuat komununikiii asi matematis berb

dedengan kokokommum nininikakakasi ssseheharaaa i-hari yyyaiaia tutt :

1) UnUnUntututuk k k beberkrkkomomomununu ikikkasi matetetematis siswwwa a a pepeerlu bebebekekekerjrjrjja denggananana  abstra
dadadad n n n siss mbmbololol-simi bobobol.ll  

2)2)2) SeSeSerir ngnggkakakalilil sssete iap bababagigig anann ddararari dadadalililil-ll dalil mamam teteematitikak mmmmerupakakaka anana
memm ndndasasasarara uuuntn ukukk memememmahahaha amamamami ii sess lulull rururuh hh daalil.l.l  

3)33 SSetitiiapapapp bbbaga ian n n dadadaririri ddalalala ilill mmmatatatememematatatikii a aa a bebebersrsrsifii at sananngagagat spppesesesifififikii . 

BeBeB rdrdr asasa arara kakan n n KeKeKeemememem ndndn ikikkbubud d d (2(2010116)66 mmmenyayayatatatakak n bab h

kakaararr ktktk ererrisisistititik k komumumum nininiikakakak sisis mmmataa ematatatisisis sssetetetininingkgkgkat SMPMPMP/M/M/MTsss, meliputiii::

1)1)1)) Membmbmbuauauat t mmom del dadadad ririri sssuauauatututuu sssititituauauasisisi melalui llisisananan, tulill saan,nn bbbenenendad -be

kokokonknn ret,t,t, ggraraafifififik,k,k dddan metodde-e metode aaaljljababarar.  

2) Mennnyuyuyususuun nn refleksi dddananan mmembuat kklalalaririififfikakakasi tennntatangnn  ide

mamm tematikakka. 

3) MeMengngememembabb ngkan pemahahahaman dasar matetet mamam titikakaa termasuk atur

t d fi i i tt tik
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6) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk 

aturanaturannya dalam mengembangkan ide matematika. 

Sedangkan aspek komunikasi matematis Menurut Elliot & 

Kenney yang di kutip Purnama, dkk (2012) dapat dilihat dari : 

1. Kemampuan tata bahasa 

Kemampuan tata bahasa adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan tata bahasa matematika. Tata bahasa dalam konteks ini 

meliputi kosakata dan struktur matematika yang terlihat dalam hal : 

memahami definisi dari suatu istilah matematika serta menggunakan 

simbol/notasi matematika secara tepat. 

2. Kemampuan memahami wacana 

Kemampuan memahami wacana dapat dilihat dari kemampuan 

siswa untuk memahami serta mendeskripsikan informasi-informasi 

penting dari suatu wacana matematika. Wacana matematika dalam 

konteks discourse competence meliputi: permasalahan matematika 

maupun pernyataan/pendapat matematika. 

3. Kemampuan sosiolinguistik  

Kemampuan sosiolinguistik dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam mengetahui permasalahan kultural atau sosial yang 

biasanya muncul dalam konteks permasalahan matematika. 

Permasalahan kultural dalam hal ini adalah permasalahan kontekstual 

dalam matematika. Siswa dilatih untuk mampu menyelesaikan 
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1. Kemampuan tata bahasa  

Kemamamampmpm uuau n tata bahasa adadada alalahah kkemampuan siswa da

mengguguunakan tataatatatt bbbahahahasasasa a mamm tett mamamm tititikakk . Tata bbahaa asa dalam konteks

melipupuputitit  kosoo akakakata a a daadaan strukttururu  matemmatataa ikikika a a yayayang terliihahaat t t dalam h

memememamamahah mimii dddefefefininisissii dadd ri sssuauu tu istilahh mmmatatatematatatikikika a a ssess rta meemeengngnggguna

sisisimbmbololol/n/nnototo asasa i i mateeeemamamatitikakaka ssecececarararara a a tetetepappp t. 

2.22 KeKemamamaampmpmpuan memememmam hahahah mimimi wwwacacacananana aa

KeKKK mamam mpmpmpuauauan n n mememeemamamaahahahamimii wwacaca ananana a dadaapapap t didid lililihah t dadadaririri kemamama p

siswsswa a a unununtuk mememem mamamam hahahamimimi serrtatata mmmenenendededeskskkripsikkkananan inffforooo masi-infnffororrm

pentntinining g g dadad rirr  suatutuutu wwwacacacanananna a a mamamatetetemamm tika. WaWaW cacacanann  matatememematatatikikika da

kokokontnn ekkksss didiscscsccouooursrsse competetence melellipiputi:: permaasasas lalalahan mamm tema

maupupupununun pppere nyataan/pendndndapapa atatat mmatematika.a. 

3.3. KeK mampuauan n nn sos sisioloolinini gugugug isisistitiik k k   

KeKeKemamm mpuan sosiolininingugg istik dapat diarara tititikakan n sses bagai kemamp

i d l t h i lll h k lt l t i l
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permasalahan matematika yang menyangkut persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kemampuan strategis  

Kemampuan strategis adalah kemampuan siswa untuk dapat 

menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan matematika. 

Menguraikan sandi/kode dalam pesanpesan matematika adalah 

menguraikan unsur-unsur penting (kata kunci) dari suatu 

permasalahan matematika kemudian menyelesaikannya secara runtut 

seperti : membuat konjektur prediksi atas hubungan antar konsep 

dalam matematika; menyampaikan ide/relasi matematika dengan 

gambar, grafik maupun aljabar; dan menyelesaikan persoalan secara 

runtut. 

NCTM (2011) menyatakan bahwa aspek komunikasi matematis

dapat dilihat dari : 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 

secara visual. 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk 

visual lainnya. 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide 
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menguraikan sandi/kooodededde dalam pesan-pesan matemat

Menguraiikakakannn ssas ndi/kode dalam ppesesanannpepep san matematika ada

mengururraikan unuuu suuur-r-r unununsusuur r pepeep ntntntininng (katta a kunci) dari su

permasasasalalalahhahananan matatatememmmatika keeemumumudian mmmmenennyeyeyelelellesass ikannyya a sess cara ru

seeepepepertrtrti i : memem mbmbm uauaat t kokk njekkektur predikiksisis aaatatt s huhuhubububunngnn an antntnn ararar kon

dadadalal m mm mamam tetet matikakaak ;;; memeenynyamamampapapap ikikikanaaa  ide/r/r/relele asassi mamatemammm tika dddenene

gambmbmbararara , , grafffikikik mmmauauuupupupun nn alalaljajajabababar;r;r; ddddananan mmmenyeleeesasasaikiki an ppererersoss alannn sec

ruuuntnttututt..

NCNCNCTM (((20202001111111 ) ) ) mememenyn atakakkananan bbbahahahwawawa aspekekk kkkomoo ununnu ikii asi maateteem

dapaaat t dididilililihahahat dari :::  

1)1)1 KeKK mamamampmppuauauau n n mengekspspresikan ididi e-e idide e matemamam tittis meelalaalui li

tuuulililisasas n,n,n  dan mendededemomom nsnssttrasikannya a seses rtrrta a a mengggagag mbmm arkan

secara vvisisi uauauu ll. 

2)2)) KeKemamamampmpmpuan memahaamimimi, menginterprereetataasisis kakan,n, dan mengevalu

id id t titi bbb ik lilili t li d l b
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serta menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model 

situasi. 

Jelaslah bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan 

suatu cara bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide, strategi 

maupun solusi matematika baik secara lisan (berbicara) maupun 

tertulis serta merefleksikan pemahaman tentang matematika sehingga 

siswa yang mempelajari matematika mampu memahami dan 

menggunakan tata bahasa matematika yang meliputi kosakata dan 

struktur matematika, memahami serta mendeskripsikan informasi-

informasi penting dari suatu wacana matematika, mengetahui 

informasi-informasi kultural atau sosial dalam konteks permasalahan 

matematika, dan dapat menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan 

matematika. 

Keseluruhan indikator kemampuan komunikasi matematis 

tersebut terangkum dalam 4 aspek yang meliputi: kemampuan tata 

bahasa (grammatical competence), kemampuan memahami wacana 

(discourse competence), kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic 

competence), dan kemampuan strategis (strategic competence). agar 

siswa tertantang untuk berpikir dan benalar secara matematis.  

1. Kemampuan tata bahasa 

Kemampuan tata bahasa adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan tata bahasa matematika. Tata bahasa dalam konteks 

ini meliputi kosakata dan struktur matematika yang terlihat dalam 
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maupun solusi matemaaatititikakkk  baik secara lisan (berbicara) mau

tertulis sererrtatata mmeere effleksikan pemahhhamamama anan ttenene tang matematika sehin

siswa yang mmmmempepepelalalajajajariii mmmatatata ememmatika mamaampu memahami

menggggugugunann kakakan nn tatatat bbbbahasa mamam tett matikakakaa yyyananang g g meliputiti kkkosakata 

stttrururuktktkturu mmmatata ememematatikiki a, mememmahami seertrtrta a memm ndndndeseseskrkrk ipiii sikan nn inininnform

inininfof rmrmmasassiii ppentinng g gg dadaririri sssuauauatututtu wwwwacana mamaatemamatit kakakaa, mengngngngetete aa

iinfofoormrmrmmasasa i-infofoformrmmaasa ii kukukultltlturururalalal aaatatatau sosososisisialalal dalammm kkkonteteekskss pppermaaasala

mamam tetet mamaatiikakak ,, dadan n n dadadapapaapat t t mememmengnguru aiaiaikakakaan n n sasandnddi/i kooodedede dalllamamam pesannn-p-pe

maamatetemamamatitt ka. 

KeKeKeseselull ruhan nn n ininindididikakakakatototor r r kekekemamm mpuaan n n kokokomuniiikakakk sii mmmatem

tetet rsrsr ebututut ttererrananana gkgkg umuu  dalamm 4 aspekk yyana g g melipuuutitit :: kemaampmm uan 

bahaaasasasa (g(g(grar mmatical ccomomompepepetetence), kemmamamampupuuananan memahaha amami wac

(d(d( iscourse ccomomoo pepeetetetencncnce)e)e)e , kkkemememamamampupupuannn sssososiolinguisttikik (sociolingui

cocompmppetettenene cecece), dan kemammpupupuan strategis ((ststs raraatetegigicc competence). a

i t t t tt kkk b iki ddd bbb l t ti
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hal : memahami definisi dari suatu istilah matematika serta 

menggunakan simbol/notasi matematika secara tepat. 

2. Kemampuan memahami wacana 

Kemampuan memahami wacana dapat dilihat dari 

kemampuan siswa untuk memahami serta mendeskripsikan 

informasi-informasi penting dari suatu wacana matematika. 

Wacana matematika dalam konteks discourse competence meliputi: 

permasalahan matematika maupun pernyataan/pendapat 

matematika. 

3. Kemampuan sosiolinguistik  

Kemampuan sosiolinguistik dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa dalam mengetahui permasalahan kultural atau 

sosial yang biasanya muncul dalam konteks permasalahan 

matematika. Permasalahan kultural dalam hal ini adalah 

permasalahan kontekstual dalam matematika. Siswa dilatih untuk 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang 

menyangkut persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kemampuan strategis  

Kemampuan strategis adalah kemampuan siswa untuk 

dapat menguraikan sandi/kode dalam pesan-pesan matematika. 

Menguraikan sandi/kode dalam pesanpesan matematika adalah 

menguraikan unsur-unsur penting dari suatu permasalahan 

matematika kemudian menyelesaikannya secara runtut seperti : 
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kemampuan siswa ununntuk memahami serta mendeskripsi

informmmasasasi-i-i ininfofoformasi penting dadadd riri ssuauau tu wacana matemat

Waacacc na matattememee atttikikika a a ddad lalal m m m kokokok ntnttekee s discouursrr e competence meli

peermrmrmasaa alalalahahahan matematatikikika mamamam upupupununun pernyyatattaaaa n/penda

mamamatet mamaatitit kakaka.. 

3.3.3 KeKeemamaampmpmpuuan sooosisisiololo inningugug isisstitt k kk   

Keeemamamampmpm uauauu n n n sosososisisiolololinini gugugug isisistititikk k dapapap t t t dididiararrtititikakk n seba

kekekk mmam mpmpmpuauau n n sisisis swswwa a daadadalalalam m m memengngnggetetete ahahuiui pppermamamasasas lahahahann n kuk lturrralal a

sosoosisisialalal yanannng g g bibibib asaa anananyayy mmmunununcucucul l l dadaalam kokokontnn ekkkss s permasasalaa a

mamamatetetemamam titt ka. PePePermrmrmasasasalalaa ahahahananan kkkultural dadalalalaam hahahah ll ininni ii ada

permmmasasa alallahahaha anan kontekstutual dalamm mmatememmatika. SSSisisiswa dililataa ih un

mamam mpmpmpuu u menyelesaiaiaikakak n n n permasalalahahahanann matemmmatatikii a y

menyanngkgkgkkutut pppererersosoalalaa ananan dddalalalamamam kkkehehehididi upupupanan sehari-haharirii. 

4.4. KeKemamamampmm uan strategis  
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membuat konjektur prediksi atas hubungan antar konsep dalam 

matematika; menyampaikan ide/relasi matematika dengan gambar, 

grafik maupun aljabar; dan menyelesaikan persoalan secara runtut.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah 

1) Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Martinis (2013:63) PBL adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 

autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, 

memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.

menurut Aqib (2014:66) Pembelajaran berbasis masalah meliputi 

pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan 

antar disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan 

karya serta peragaan.  Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang 

untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan ketrampilan berfikir dan 

ketrampilan pemecahan masalah.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran 

tidak hanya pada perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga 

perolehan pengetahuan prosedural. Oleh karena itu penilaian tidak 

hanya cukup dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan 

model pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan yang 
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1) Pengertian Pembelajarannn BBBBere basis Masalah 

MeMeenununururut tt Martinis (202020131311 ::63663)) PBL adalah mo

pembelellaajajaran dededdenganana pppene dedd kakk tatatat n nn pepp mbelajararran siswa pada masa

autentttikikik sehehehininingggaaa sisisis swa daapapapattt menyyyyusussununun pppenee getahuhuanannnya send

mememenununumbm uhuhh kekekembmbm anana gkan kekk terampililananan yyanaa g lelelebibibih h h h tinggi dddananann inku

memem mamaandndndiriri ikikkaan sissswawawa dddanana mmmeneneenininingkggg atkan kekepepp rccayayyaaaan nnn diri sssenene d

mmenennururururututut Aqiiibbb (((20202 141414::666666))) PePePembmbmbelelle ajajajarararanaa  berrbababasiss s mamamasasasalah memm li

peeengnggajajja uauu n n n pepep rtrttananannyayayaananan aaatatatat uuu mam sasaalalaah,h,h, mmemememusatatatkakak n papapadadada keterere kak

annntatar r r dididisiplinn,, , pepepenynynyn elellididdiki an aaautuutenenentititik,k,k, kerjasasasamamama dddananna  menghhhhasassil

karyya a a sesesertrtr a a pep ragaaaaananan.. PPPemememmbebebelalalajajajarararan berbasssisis mmmasaa alahhhh tttiidakakak dddiri anc

unununtutut k memem mbmbmbbanaantutuu guru mememberikanann iinfnfororrmasi sssebebebaanyakk--babb nyak

padaaa sssisisswaww . Pembelajjjararranana bbberbab sis maasasaalalalah hh anaa tara llaiain nn bertuj

unuu tuk membmbmbmbanantuu ssiiiswswwwa a a mememengngngemmmbabab ngngngkakakan n ketrampipilalaaan berfikir

keketrtramammpipipilalaan pemecahan mamam salah.
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dihasilkan oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka dan 

mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama. Penilaian proses 

dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut.

Menurut Hakim (2009:68), Pengajaran berdasarkan masalah 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian 

dan percaya diri.  Menurut Rokib (2013:34) pembelajaran berbasis 

masalah yaitu proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran 

berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan lalu dari masalah ini 

siswa dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman baru. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran berbasis masalah di atas 

penulis menyimpulkan proses pembelajaran yang titik awal 

pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata kemudian 

dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya, sehingga dari 

prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. 

Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama 

dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah
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merupakan suatu pendekkkatattatanaa  pembelajaran dimana siswa mengerja

permasalahahahanana  yang otentik deded ngngnn anan mmmaksud untuk menyu

pengetetahahahuan memmm reeekakaka sssene didd ririrr ,, , mengemmbabbb ngkan inkuiri 

keteraaampmpmpilanana bberrrfifif kiikiir rr tingkaat t t tingggggi, mememengngngememembangkakak n n kemandi

dadadan n n pepep rcayayayya a a dididiri.. MMMenurrrutuu  Rokib ((20202 131313:34)44)4) pppemememmbelajarararan n n berb

mamam saalalalah h h yayaay ititu prrosososo esese pppememmbebebelalallajajajararaar n yangngg ttitittik aawawalll pembbbelelelajaja aa

beb rdrddasasasasarararkak n mamamasasasalalal h h hh dadadalalalam mm kekekehihihiduduuupapapan n n nynn ata dadad nn n laluuu dddararari masalal h

siiiiswswwa a diiirarar ngngn sasangngngn uuuntntntn ukuukuk mmemempepepelalaajajaj riri mmmasssalalalahaha iiininini berdaaasas r

peeengngetetetahahahuan dadadad nnn pepeep ngngngalaa amaa ann bbbarara u.u.u. 

BeBeBerdrddasarkaaaan n n pepepengngngereerertititiananan pppememembelajararaan n bebebeerbasis mmmassasalalalahaha  di 

pepepenunn lis mememeenynynyimimmpulkan proses pepep mbm elellajajaran yyyyang titiitit k a

pemmmbebebelalalajajajarar n berdasarkakaan n n mamaasalal h dalam m kekekehihihidududupan nyyyatata aa kemud

didd rangsangg uuuuntntntn ukuk mmmememmmpepepelalaajajajaririri mmmasasasalalalahahh iinin  berdasaarkrkkanaa  pengetah

dadan n pepengngngalalalaman yang telaaah hh mereka punyaiii seseebebbelulummnm ya, sehingga 
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a) Konsep Dasar Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran 

yang menekankan pada proses penyelesaian masalah. Dalam 

implementasi model pembelajaran berbasis masalah, guru perlu 

memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 

dipecahkan. 

b) Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah

1) Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran artinya dalam pembelajaran ini tidak 

mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, 

mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 

melalui strategi pembelajaran berbasis masalah peserta didik 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan 

akhirnya menyimpulkannya. 

2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah 

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses 

pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin ada 

proses pembelajaran. 

3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan 

menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif 

dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis 
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memilih bahan pelajajajarararan n yang memiliki permasalahan yang da

dipecaahkhkhkanan. 

b) Ciriri PPeP mbellajajaajarannn BeBeBerbr asasa isss MMMMasasasalaa ah

1))) StSStraatetetegigig pppememe bebbb lajaran n bebb rbasis mmmasasa alallalahahah meruppakakkanaa  rangka

akktitiiviviv tatatass pepeembelajjaraa an artinyayaa dddalaa am ppememembebbb lajaraaaan n n ini ti

memem ngngn hah rapkpkpkpkananan ppppesesererrtatata dddidididikii  hanyayaa sssekededara mmmmendengngngngarara kk

memm ncatatatatatat kkkememme udududiaiaiann n mememengnn hahahah fafafal l l materirii pppelajjjararananan, akannn te

mememelalalulul ii stststrararatett gigigigi ppppememembebelajajajararaan n n beberbrbbasaa is mmmaasalllahahah pppesertatat  d

aaka tif bebeeerprprpikikikikiririr, bebeberkrr ommunununikikikasasasi,i,i, mmmencariii dddananan mmmeneee golah dadadd tatta

akakakhihihirnya mmmmenenenyiyiyimpmpmppulululkakakannnnnnyayaya. 

2) AkAkA titiivivivivitatat s s pembellaja aran ddiaiai rar hkhkanaa  untntttukukuk mennyeyy lesai

mamamasalah. Stratatategege i i i pembelajjjarararanana  berbasisiis s masa

menenempmmm atatkakakan n n mamam sasasalalalahhh sesesebabab gagagaiii kata kununciccc  dari pro

pepep mbm elajaran. Arrtitt nya, tanpa masasa alaalahah ttididi ak mungkin

bb ll j
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dan empiris, sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan 

melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya 

proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta 

yang jelas 

c) Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

1) Kelebihan 

(1) Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas, 

mendorong siswa melakukan pengamatan dan dialog 

dengan orang lain.

(2) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri 

(3) Membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri 

2) Kelemahan

(4) Kondisi kebanyakan sekolah yang tidak kondusif untuk 

pendekatan 

(5) Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah memerlukan 

waktu yang cukup lama 

(6) Model pembelajaran berbasis masalah tidak mencakup 

semua informasi atau pengetahuan dasar. 

d) Langkah-langkah pembelajaran pembelajaran berbasis masalah

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014), 

langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah: 
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c) Kelebihan dan Kelemamamahahhh n Pembelajaran Berbasis Masalah

1) Kellebebebihihi anann 

(1(11)) Mendndddoroo onnng g g kekekerjrjasssamammama a a dalam menyelesaikan tu

mmmenenendodororor ngnggg siswaa mmmelakukukukkanann pppenenengamataann dan dia

dededengngngann ooorang laaaininin.

(2(2(2))) MeMeM libatktkkkananan ssisisswawa dddalalalalamamam ppppenyeliiididid kakan nn piililihah n nn sendiriii

(3(3(3))) Meeembmbmbanana tutuutu ssisisiswawawa mmmenenenjajj dididid pppememembelajaaar r yyay nggg mmmananandiri 

2)2)2)2 KeKKK leleemamam hahannnn

(4(4(4))) Kondndndn isisisi iii kekek bababanynn akananan sssekekekolololahahh yang g g tititidad k k k kokk ndusifff uuun

pepep ndekatatata ananan 

(5(5(5))) PePePeelalallaksksanaa aan peemmbelajaranann bberrbabab sis mamam sasaalah memeemerlu

waw ktu yang cukukukupupup lllama 

(6) MoMoMoModeded ll pepepembmbmbm elelelajaja arararananan bbberee babab sisisis s masalah titiidadd k menca

semua informasasi ii atau pengetahuanana dddasasarar..

d) L k h l kk hh b l j b l j b b i l h
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Tabel. 1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Langkah-langkah Perilaku Guru

Langkah 1 Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa.

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
mengkomunikasikan 
kompetensi dasar yang 
akan dicapai serta 
memotivasi siswa.

Langkah 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan 
informasi kepada siswa

Langkah 3 Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar

Guru menginformasikan 
pengelompokan siswa

Langkah 4 Membimbing kelompok 
belajar

Guru memotivasi serta 
memfasilitasi kerja siswa 
dalam 
kelompokkelompok 
belajar

Langkah 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan

Langkah 6 Memberikan penghargaan Guru memberi 
penghargaan hasil belajar 
individual dan kelompok.

c. Strategi Think Pair Share (TPS)   

1) Pengertian Strategi TPS (Think Pair and Share)

Secara umum strategi pembelajaran adalah suatu garis-garis 

besar yang bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dalam konteks pengajaran, strategi adalah kemampuan 

internal seseorang untuk berfikir, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan. Artinya bahwa proses pembelajaran akan 

menyebabakan peserta didik berfikir secara unik untuk dapat 
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akan dicapai serta 
memotivasi siswa.

Langkah h 222 MeMM nyajikan informasisiis Guru menyajikan
inini formasi kepada sisw

Langnngkakaah hh 3 MeMeMM ngorororgagaganin sasas siiikakakaann n sisisissws a a
kekekek dddalamaa kkkelompooookk--
kelololompmpmppokokk belajajajararar

GuGG ru menginformasik
pepepep ngngnngelellomomompopokan siswa

LaLaangnggkakaahhh 444 MeMeMMembmbm imimbing kkkelellomomompopop k kk
bebeb lalaajajj r

GuGuGuururuu memotttivivi asaaa i serta
mememfmfmfaasa ilitasi kekekerjrjr a sis
dad laam mm
kekeelompmpmpokokko kekkk lompokokokok 
bebeb lalaajajj r

Laaangngnggkakakak h hh 5 EvEvEvalala uauauu sisii GuGuG rururu menene gegeg valuasssi ha
beeelalajajar teeentntn ananang maaateteri
peeembmbmbelajjjarananan yang g
teelalahh dilalaaksksk anaa akannn

LaaLangngngkakak h hh 6 MeMeMembmbmbm ererikikikananan pepepengnngn hahahargrgrgaaaaaannn GuGuGururur  mememmbebberi 
pepengnn haaargrgrgaaaaaan nnn haasisis ll bbel
ininndid vidual danan kkkelomp

c.c.c Strategigigi TTThihihinkn  Pair ShShShararare ee (T(T( PSPSP ) )   

1)1)) PPengertiaii n nn StStStrararatetegigigi TTTPSPP  (T(T(Thihihinknk PPPaiaiairr r anannd d d ShSS are)

Secara umum strategi ii pembelajarannn aadadalalah hh suatu garis-g

besar yang bbbererertitindndakakk dalammm rrrananangkgkgkaaa mencapai sasaran yang te
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memecahkan masalah, menganalisis masalah, di dalam mengambil 

keputusan ( Triantro, 2009). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan 

pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik 

dan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik ( Mulyasa, 2007). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik 

yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

kegiatan, maupun sampai ke tahap evaluasi serta program yang 

berlanjut dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran. Strategi pembelajaran juga bisa diartikan tindakan yang 

atau siasat yang di gunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan 

rencana mengajar, yang di dalamnya menggunakan beberapa unsure 

yaitu: metode, alat, tujuan pembelajaran serta evaluasi agar 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan. 

TPS (Think Pair and Share) merupakan jenis tipe 

pembelajaran kooperatif model pendekatan struktural. Dimana dalam 

pendekatan struktural, struktur tim dapat dilakukan secara bervariasi, 

berdua, bertiga, kelompok dengan 4-5 orang anggota, yang nantinya 
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yang saling mempengaruuuhihihihi untuk mencapai tujuan pembelajaran. D

pembelajjarararanana pppadda hakikatnya adadadaalalah h inintetet raksi antara peserta d

dan lingngngkuk ngannnnynnn a seses hihihingn gagag ttterrrrjajajadididi perubahhanann perilaku ke arah y

lebih bababaikikk ((( MMMuluu yayayasasa,, 2007). 

Beerdrdrdasasa araa kakaan pendddapaa at para ahahahlilii di atatatasasas ddddapat ddddisisisimiii pul

bababahwhwa aa stststrarar tetetegi pemmmmbebebelalajajajaj raran n n mememmelililipupuup ti kegiaiaatatan n n atauau pppememmmakaiannnn tttekek

yangngng dddilililaka ukkkananan oooleleleeh h h pepepengngngajajajararar mmululuu aiaiai dddari peeerererencnn annaaaaaan,n,n  pelakkksan

kekkeegiigiiattatanann, mamam upupunununu  samamammpapappai ii keke tttahahahhapapap eevavaalulul assi i sess rta aa prprprogo ram mm y

beeerlrlanannjujujut tt dalaam mmm sisisisitututuasasasi ii edee ukatattififif uuuntntntukukuk mmmencaaapapapai i i tujuuuaana  tertenttntu u y

pengnggajajajarararanan.. Strateeeegigigi pppememembebebbelalalajajajarararan n n juga bisissa a dididiaraa tikakk n n tit ndndndakakakan y

atatataaua  siaiaiasasas tt yayayay ngngn  di gunakakan oleh seoeoe rar ngg guru dadadd lalalam meelalaaksana

rencccanananaa a memm ngajar, yangg dddi i dadad llamnya menennggggg unununakaa an bebbbererrapa uns

yayay itu: metettododdde,e aaalalaat,t, tttujujujuauauan n n pepepembmbmm elelelajajaran sertata evaluasi a

pepep mbmbelellajaja arararan dapat terrcacac pai sesuai denene gagag n n tutut juan yang te

dit t k
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peserta didik dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan secara 

sosial dan kognitif. TPS (Think Pair and Share) atau strategi berpikir, 

berpasangan, berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa ( Rudi 

Susilana, 2009). Tipe TPS (Think Pair and Share) dikembangkan 

pertama kali oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas 

Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997) yang menyatakan bahwa 

TPS (Think Pair and Share) merupakan cara yang efektif untuk 

membuat variasi suasana diskusi kelas.

Menurut Anita Lie ada dua jenis model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS yaitu TPS (Think Pair and Share) yang 

dikembangkan oleh Frank Lyman dan TPS (Think Pair and Square)

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Sehingga model 

pembelajaran ini termasuk suatu teknik belajar mengajar berpikir- 

berpasangan- berempat, yang didalamnya memberi kesempatan bagi 

peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama  dengan orang 

lain (Ismail, 2009). 

Keunggulan lain dari TPS (Think Pair and Share) adalah 

optimalisasi partisipasi peserta didik. Dengan metode klasikal yang 

memungkinkan hanya satu peserta didik maju membagikan hasilnya 

untuk seluruh kelas, teknik berpikir berpasangan berempat ini 

memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 

peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan parsitipasi mereka 
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Susilana, 2009). Tipe TTTPSPSPP (Think Pair and Share) dikembang

pertama kakakalili ooolell h Frank Lyman nnn dadad n n kok leganya di Univers

Marylalaandnn  sesuauaaai i i yangngn dddikikikututu iip AAAArererendndnds (1997)) yyyang menyatakan bah

TPS (((ThThThink k k PaPP irrr aandnnn  Sharerere) ) merupapaaakakakan n n cacacara yang g efee ektif un

mememembmbmbuat t vavavariririasasa i susuuasana dididiskusi kelaas.s.s.

MeMeM nunun rut AnAnAnA ititi a a LiLieee adadada a a a dua jejejeniniss momoded l l l pembbbbelelelajaja aa

kkoopoppererere atatatifi  tipipipe e e TPTPTPPS SS yayayaititituu u TPTPTPS S SS (((ThThThink PaPaP iririr andndnd Shareee))) y

diddiikekeembmbmbbannngkgkgkanan oooleleel h h h FrFrFrrananannk k k LyLyLymaman n n dadadad n n TPTPPS SS (ThThThininink PaPaPairiri  and SSSquq a

yaaangng dddikemmbababab ngngnggkakakan n oleh SSSpepepencncncerere  Kagaggananan. SeSeeS hihh ngga mmmo

pembmbmbelelelajajajararanaa  ini tttererermamamasususuuk k k sususuatatatu u u teknik bbbelelajajajaraa  mennngajajajar r r beb rpi

bebeberprr asananangagan-n-n-n bbererrempat, yyana g didalaaamnmnyaa membebeeririi kesemmppap tan b

peseeertrtr a aa didididid k untuk bekekeerjrjrja a seses dndiri serta bebebekekeerjrjrja a a sama  dedengn an or

lalal in (Ismailiill, 2020202 0909).).). 

KeKeKeeunuu ggulan lain daddari TPS (Think k k PaPaPP irir aaand Share) ada

ti li i titi ii i t dddidididikikk D t d kl ik l



26

kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa TPS (Think Pair and 

Share) adalah suatu bentuk teknik belajar mengajar berpikir, 

berpasangan, berbagi yang dilakukan secara bervariasi, berdua, bertiga, 

kelompok dengan 4-5 orang anggota yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. 

2) Langkah- langkah TPS (Think Pair and Share) 

Menurut Triantro ( 2009)  langkah-langkah TPS (Think Pair 

and Share) sebagai berikut: 

a) Langkah 1 : Berpikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan 

waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 

Dengan cara guru membagikan LKS masing-masing siswa 

mendapat satu, kemudian guru memberikan waktu 2 menit sampai 

3 menit untuk memikirkan jawabannya. 

b) Langkah 2 : Berpasangan (Pairing)

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama 

waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu 

pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila 

suatu masalah khusus yang didefinisikan. Secara formal guru 
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berpasangan, berbagi yyannng g g did lakukan secara bervariasi, berdua, ber

kelompokkk ddenenngan 4-5 orang ananaa gggggotota aa yang dirancang un

mempmpenenengaruhii ppppola inininteteterar ksksk i siss swswsws a.a.a  

2)2)) Langkkkahahah- laaangnggkak h h h TPPTPPS ((Think k k PaPP ir andddd SSShahaharerere) ) )

MeMeenununurururut t TrTrT iai ntro ((( 2009)  lalangngn kakakah-lall ngngngkakakah hhh TPS ((((ThThThhink P

ananand d ShShShararree) )) ssebagaaai i i bebeberirikukukut:t: 

a) LaLaLaangngngkakk h 111 :: BeBeBerprpppikiki iririr (T(T(Thihihinknknkinining))))  

GuGuG ruru mmmenene gagagag juujujukakakan n suuatatatu u u pepep rtrtanananyaananan atau uu mamm salah hh y

diidikakakaitittkan dededed ngngnggananan ppelee ajarrananan, dadadan nn memm mintntnta aa sis swwwaa a menggugunann

wawawaktktktuu u bebebeberapaaaa mmmenenenititit uuuuntntntukukuk bbberererpikir sendndn iriri i jajj wababab n nn attatauauau masa

DeDD ngngganan cccarara aa guru mmembagikakaan n LKLKKS S maaasisiinngn -massininng si

memm ndndndapapa at satu, kemudududiaiai n n gug ru membeeriririkakakan nn waww ktu 2 memenit sam

3 menit t ununnntutuk k memememimimm kikikirkrkrkananan jjjawawawabababanana nynynya.a  

b)b)) LaLangngngkakakaah 2 : Berpasangagagan (Pairing)

S lll jj tt iii t i t k b
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memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk 

berpasangan. 

c) Langkah 3 : Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan 

tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara 

keseluruhan mengenai apa yang mereka bicarakan. Pada langkah 

ini akan menjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan 

satu kepasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari 

pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk 

melapor. 

3) Kelebihan dan kelemahan TPS (Think Pair and Share)

Selain itu, Menurut Anita Lie TPS (Think Pair and Share)

mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu : 

a) Kelebihan TPS (Think Pair and Share)  adalah : 

1) Meningkatkan partisipasi pesrta didik. 

2) Cocok untuk tugas sederhana. 

3) Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing- masing 

anggota kelompok.  

4) Interaksi lebih mudah 

5) Lebih mudah dan cepat membentuknya. 

b) Kelemahan TPS (Think Pair and Share)  adalah : 

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 

2) Lebih sedikit ide yang muncul.  
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tersebut untuk berbaaagigiigi atau bekerja sama dengan kelas sec

keseluurururuhahah n n mengenai apa yang ggg memererekakak  bicarakan. Pada lang

ini akakakkan menennnjajj di eefefefektkk ifff jikkka a a a gugugururr  berkelilililiing kelas dari pasan

satututu kkkeppasasasanaa gagaann yayayy ng lain,n,n, sssehinggga aaa sesesepepeperererempat atatau u u separuh 

papapasasas ngggananan-p-p-pasaa ananngan teeersrr ebut mmememempepeerolell h hh kekkk sempatatata ananann un

memeelalal popop r.r. 

3)33 KeKeleleebibibib hahahan daaan n n kekekelelelemamamm hahahan nn TTTPSPSPSTTTT (((ThThThhinini k k k PaPaPair andndd SSShahh ree))

Seeelalal inini iiitututuu,, MeMeMeenunununurururrut t t AnAnA ittta a a LiLiLie e TPTPPS SS (ThThThinini k PaPaPairir and SSha

meemempmpmpunununyai kekeeelelelebibibibihahahan n dadaan keleleemamamahahahan nn yayayaitu : 

a) KeKeKelelelebibib hahahan TPSSSS (((ThThThininink kk PaPaPaP iririr aaandndnd Share) ) aaadadalalaaah : 

1)11 MeMeM nininiingngngkakaatkan partitissipasi pessrtrtr a a did didiik.k  

2)2)2 CoCoCococ k untuk tugagaas s s sesededed rhhana. 

3) Lebibibih h hh babab nynynyakaka kkkesese ememempapapataaan n n unnntutuuk kk kontribusisi mmmmasing- mas

anana ggggg ota kelompokk. ..  

4) I t k ii ll bibihh d h
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3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah. 

4) Langkah- langkah Pelaksanaan TPS (Think Pair and Share) 

Pertama-tama pendidik memberikan informasi kepada peserta 

didik mengenai materi yang akan dipelajari dan model pembelajaran 

yang akan digunakan. Dalam penelitian ini pembelajaran bidang studi  

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatf tipe 

TPS (Think Pair and Share). Selanjutnya pendidik membagi peserta 

didik dalam kelompok berpasangan dan menjelaskan materi persegi 

panjang. Setelah itu pendidik membagikan LKS secara bersama 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe TPS (Think 

Pair and Share), yaitu : 

a) Menyuruh siswa untuk memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri 

b) Menyuruh siswa berpasangan dengan salah saru rekan dalam 

kelompok dan berdiskusi dengan pasangannya.  

c) Menyuruh salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok lain memberikan komentar. 

d) Dan yang terakhir guru membimbing siswa menyimpulkan materi  

dan memberikan tugas rumah (PR). 

5) Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Think Pair Share

Menurut Martinis (2013:63) Pembelajaran berbasis masalah 

dengan Strategi Think Pair Share merupakan pembelajaran yang 

berposes pembelajarannya dengan menggunakan sintaks pembelajaran 

berbasis masalah, sedangkan dalam perumusan masalah dalam 
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yang akan digunakan. DDalalalamaa  penelitian ini pembelajaran bidang s

matematikakaka ddenenngan menggunakan momomm deded l l pepep mbelajaran kooperatf

TPS ((ThThhThink Paaairirir andndnd SSShahh rerer ). SSSSelele anananjujj tnya ppenenndidik membagi pes

didik dadadalall m mm kekek looompmpm okooo  berpapap sasasangggan dddananana mmmenenenjejj laskann mmmateri per

papapanjnjnjananang. SSSetetetelelelahah iitut  pennndidik membmbmbagaggikan LLLKSKSKSS secarararra a bersa

dededengnganana mmmenenngggunakakkkananan mmmododo elell ppppemememe bebebeelajaran n kokok opopoperatatifi   tittiipe TPSSSS (((ThTh

PaPairirr aaaandndnd Sharerere),),), yyaiaiiitututu ::: 

a))a)) MeMeMMenynn urururuhuhh ssisisiswawawaw uuuntntntntukkukuk mmmememikkkiririrkakakak n n dadan nn memm ngngngerere jaj kakakan nn tututugas seses ndn

b)) MeMeMenynynyuruhh ssisisiswawawaw bbberererpasaangngngananan dddeneengagg n saaalalalah hh saaarurr  rekann ddda

kekekelololompmmpokoo  dan bbbberererdididiskskskusususu i i i dededengngngananan pasangagagannnnyaayay .  

c)c)c MeMM nynynyururuhuhuhh ssalallah satu kkelompokkk uuntntukukk memmmprprreese entaasisiikan h

didid skskskusussi i i dan kelompokokok lllaiain n mem mberikann kkkomommenenentar. 

d)d)d Dan yangng tteerakakkhihihir r gugugug rururu mmmememembibibimbmbmbininng g sis swa menynyimimmi pulkan ma

dadan n memem mbm erikan tugas rrrumah (PR). 

5) P b l j BB bb ii M l hhh ddd St t i Thi k P i Sh
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pengorganisasian pengorganisasian menggunakan cara pada 

pembelajaran TPS. 

Awalnya dalam pengorganisasian pembelajaran berbasis masalah 

hanya terfokus dalam kelompok biasa, namun adanya strategi TPS 

siswa diminta mengerjakan secara individu terlebih dahulu kemudian 

berpasangan dan berbagi dengan keseluruhan kelas. Melalui 

pengorganisasian tersebut siswa dapat mengkomunikasikan hasil 

jawabannya dengan baik dan menurut pemikirannya sendiri. Melalui 

strategi TPS siswa menjadi aktif bertanya kepada sesama siswa 

maupun guru berdasarkan hasil yang didapat. Sehingga didapat 

sintaks pembelajaran berbasis dengan strategi TPS yang disajikan 

dalam bentuk tabel.

Tabel. 2. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Indikator Kegiatan Guru

1 Orientasi siswa pada 
masalah

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, memotivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam pemecahan 
masalah 

2 Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar

Guru membantu siswa mendifinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. Selain itu guru meminta 
siswa dalam pengorganisasinya agar 
berpikir secara individu (think) dengan 
menggunakan semua kemampuan 
berpikirnya.

3 Membimbing 
penyeledikan individu 
dan kelompok 

Guru meminta siswa untuk 
berpasangan (pair) dan mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
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siswa diminta mengerjakakakan nn secara individu terlebih dahulu kemud

berpasangagagan n n dadadan berbagi denggggananaa kkesesesele uruhan kelas. Mel

pengororgagg nisasiiananaan terere sesesebubub t tt siiiswwwwa aa dadd pap t memengnn komunikasikan h

jawabababannnnnyaaa dddenee gagagan n babbb ik dann mmmenuruttt pppemememikikkikiririrannya sesenndn iri. Mel

stttrararatetetegigig TTPSPSPS sssisiswawaw  mennnjajajadi aktif bbberertatatanya kekekepapapaada sessssamamamma si

mamam upupununun gggururu u beerdrdrdr asasa ararrkakak n n hahahahasisisil l l yang dddididapapapat. SeSehihhh ngga dddididi a

sintntakakakksss pep mbbbelelelajajajaara ananana bbberererbababasisisisss dededengngngananan strategegegii TPS SS yayayang disisi aji

daddaalalaam m bebb ntntn ukukk ttabababelelele ..

TaTaTabebebelll.. 2.2.2   Langkakakak hhh---lalalangngnggkakakah h h PePePemmbm elajarrranan BBBBerbabb sisis ss MaMaMasasasalah

Faaaseses InInInIndidid kakk tor KeKK giattananna  Guruu

1 OrOOrOrieieientntn asi siiswswswaa papap dadad  
masasasalalalahhh

GuGuG ruruu mmmenenjejj laskan tuj
pembelajajajjarararanaa , mememeemotivaasisii siswa
ununtututuuk kk tetet rlrlrlibibatata  aktif dddalalalamaa pemeca
mamamasasasalalahh h

2 MeMengorganisasikan 
sisiswswwa a ununu tuttuk kk belajar

Guru membaaantntu sisiswss a mendifinisi
dan mememengnggorororgagaaninn sasiss kan tugas bel
yayayangngn bbberhubungan dengan masa
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pemecahan masalah.

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan meyiapkan hasil 
karya yang sesuai seperti laporan, 
model dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan berpasangannya. 
Guru meminta agar siswa berbagi 
untuk menyajikan hasil diskusinya 
dalam keseluruhan kelas (share).

5 Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan 
refleksi dan evaluasi terhadap proses-
proses penyelidikan mereka.

6) Materi Pembelajaran 

Sesuai dengan silabus kurtilas 2016, materi pokok Operasi 

Aljabar dikelas VIII.A MTs Al Mujahadah Pagerandong, materi 

pokok operasi aljabar meliputi:

I. Standar Kompetensi 

Operasi bentuk aljabar 

II. Standar Dasar 

Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional. 

III.Indikator 

1) Mengenal bentuk aljabar. 

2) Memahami penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar. 

3) Memahami perkalian bentuk aljabar. 

4) Memahami pembagian bentuk aljabar 
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g
untuk menyajikan hasil diskusi
dadadalallam m keseluruhan kelas (share).

5 Mengnganannallisa dan
meengngnggevaluasi pppror sesess
pepememm cahan n mamm saaalalalahhh

Guru mmmememmbantu siswa melaku
rereefleksi dan eeevav luasi terhadap pro
prprprososesee pppenyeliliddid kan mereka.

6) MaMaaM teeeririr PPemmmbebebelalal jajajararaan n n

SeSeesusuuaiaiai denengagaag n siiilalal bubb s kukukurtrtrtilas 22201016,6,6 mmmatataterere iii pokok k OpOpO e

AlAA jaabababar r didd kekek lalalas s s VIVIVIIIIIII .AAAA MTMTMTTs ss AlAlAl MMMujjujujahaha adahaah PPPaggggererrananandong, mamm

popop kokokok k opoo erasi i i alalaljajajabababar r memem lilill pupputititii:

I. StStStananandadd r Kooompmpmpmpetete ennnsiii 

OpOpOpererasasi ii bebebeentnttukuk aaaaljjljljabababararar 

IIIII. Stananndadadar r r DaDaD sass r rr

MeMeMMenenenerar pkkkan oopepep rararasisii aaaljjabarar yyyanang gg memeeliliibatkkkannn bbbilangan raraasis onal.

III.Indikakakatotottor rr

1)) Mengenal bentuk k alalaljaj bababar.rr  

2) Memaaahahahamimii pppenenjujujumlm ahahhananan ddann PPPenenengugurangan bentuk aljabar. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Skripsi saudara Muhammad Jamil (2008) dengan judul Peningkatan 

prestasi belajar bidang studi matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share) di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Cinangsi Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Skripsi ini 

membahas tentang peningkatan prestasi belajar matematika dikelas VI MI 

Cinangsi Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share) pembelajaran 

matematika berhasil sesuai target yang diinginkan yaitu tercapainya ketuntasan 

siswa. 

Skripsi saudara Apit Widiyani (2010) dengan judul Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif di Kelas 

VIII.ASMP Negeri 1 Karanganyar Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Purbalingga. Dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII.ASMP Negeri 1 Karanganyar yang 

meliputi : (1) Kegiatan Awal: guru menyampaikan apersepsi dan motivasi 

mengenai materi yang akan dipelajari; (2) Kegiatan Inti: kerja kelompok yang 

meliputi diskusi Clarifying; diskusi Predicting; diskusi Questioning; diskusi 

Summarizing; diskusi soal-soal latihan, dan presentasi kelompok (3) Penutup: 

guru menyampaikan kesimpulan atas materi yang telah dipelajari. Setelah 
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Cinangsi Kecamatan Gandrunnngmgmgmangu Kabupaten Cilacap. Skripsi

membahas tentang g g pepep niniingkatan prestasi bbbbelelee ajajarar mmmatematika dikelas VI

Cinangsi Kecamammatan GGanananandrununungmgmgmananngug KKKKababa upupupaten Cililacaa ap. Dapat disimpul

bahwwwa a hasil dadadari pppenelele ititiaiaiaan ini memm nunjukukukkkakakan n n babb hwa dedeengnn an mo

pepepembmm elajarararanana kkooopepepep rararatitit f f titipe TPSPSPS (Think PaPaP iririr andndnd SSShahahaare) pemememe bebb laja

matematititikakaka bberere hahaasisil l ssesuaii tttararargegeg t t t yayangngngg ddddiiiiiingnggnginkan yayaaititu u u terccapappaiaiainynn a ketututut ntntn aa

siswa.a.a. 

SkkSkS ririr pspsp i ii sasaaudududarara a ApApApitititt WWWididiyiyyannni i i (2(2( 01010)0)0) dddenenenggan nn jujujudul UpU

Meniniingngn kakk tkkkanann Kemmamamama pupupuuananan Kommunununikikikasasasi i i Matemamamatitiis SiSS swa DaDD

PePeP mbmbm elellajjaranann MMMatata ememe atika aa MeMeMelalalalululuui ii i MoMoModededel l l PeP mbelajajajararannana KKKooopep raaatitiif f f did  K

VIVIIIII .ASMPMPMP Negggerere i i 1111 KaKK ranganyayar Kecaamamam tan n KaK rangngn anaa yar KaKK bupaSS

Puuuurbrbbbalingga.aa  DaDaD papapat t disimpulkan n bababahwhwhwa PPelaksanaaaaan nn pepep mbmbm elajaranana mmatema

melalui ii momm del pembmbmbmbelele jajararrananan kkkkoooooopepeperararatititif f mamam mpmppm u u meningkaatktkkanaa  kemamp

komunikaasisi mmatatatemememmatis siswa kelasasa  VIII.ASMP NNNegeggereri 11 Karanganyar y

li ti (1) K i t AA lll ik i d ti
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dilaksanakan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif 

di kelas VIII.ASMP Negeri 1 Karanganyar terjadi peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Kemudian saudari Budi Wahyu Pertiwi, S.Pd mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 

Studi Pendidikan Matematika, yang juga telah melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share)

pada pokok bahasan bangun datar di SMP PGRI 6 Gandrungmangu 2, 

mendapatkan suatu kesimpulan bahwa terjadi peningkatan minat dan 

pemahaman peserta didik dari setiap siklusnya yaitu untuk nilai rata – rata 

minat peserta didik pada siklus I sebesar 39,97 dengan presentase 16,67 %, 

pada siklus II sebesar 47,71 dengan prosentase 17,78 % dan siklus III sebesar 

48,97 dengan prosentase 23,89 %. Sedangkan untuk nilai rata-rata pemahaman 

matematikanya pada siklus I sebesar 65.29, siklus II sebesar 69,70 dan siklus 

III sebesar 72,55. Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan penelitian 

ini yaitu pembelajaran matematika, yang membedakan dengan penelitian yang 

penulis susun adalah subjek dan objeknya berbeda, dari ketiga skripsi tersebut 

diatas merupakan penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) selain itu metode dan pendekatan 

pembelajarannyapun berbeda.
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Muhammadiyah Purwokerto Fakuuultlttltasa  Keguruan dan Ilmu Pendidikan Prog

Studi Pendidikan MMMatata ememmatika, yang juga tttelelee ahahh mmmeleelakukan penelitian den

menerapkan mmodododdel pemmmbebbb lajajajarararan n n koooopopperrrratata ififif tippe TPSS (Think Pair and Sha

padaaa ppokok bbbahahahasananan bbanananguguun nnn datar didii SMPPP PPPGRGRGRRI I I 6 Gandndruruungn mangu

mememendapatkakakan n n suatattu u u kekkesisimpmm ulan bahwa tterererjajadidid  penenenininingkgkgkkatan mmminiii at

pemahahahamamamann pepepeseseertrtr a a did dik dadadaririr sssetete iaiaap p p sisiss klklklusussu nya yaaititi u u untuuk k ninniilai rataaaa ––

minaaat tt pepp sertrtta a a didididdid k papapadadada ssikkkklululusss II I seseebebebesasasar 393939,9,9977 7 dengggananan presesentntntasaa e 1666,667

padaaa ssikikiklul sss IIIIIII ssebee esese ararr 4447,7,7,7171717 denenene gagagagan n n prproso enenntataaaseses 117,7,,7877 %%% dddan sssikikiklululus III sesebe

48,99777 dedeenggganan ppprororosentasassseee 23232323,8,8,89 9 %.%%  Sedddananangkgkgkannan uuuntnn uk nilililaiaiai rrrata-a-a-rarr ta pemahahham

mamamatett mamm titt kanynyya a papapadadada siklus ss s I I I sesesebebebesasasas r r r 656565.2.2.29,9,9  siklus IIIII ssebebebbesar 6669,99 70070 dddan sik

IIIIIII sebesasasar r 7277 ,5555.5.5. PePeenenenen lilititiian tersebubut mempununu yayai kekek samaanana dddengan n pep neli

inni iii yayayaitu pembmbmbelele ajajajaraa an matematitit kakaka,, yayayangn  membedadaakakak n n n dededengan ppenenenelee itian y

penulis s susuusun adalahahh sususs bjbjbjekekek ddanananan ooobjbjb ekekeknynn a a a bebb rbrbr edededa,a  dari ketiigagaa skripsi terse

diatas mererupuppakakkananan pppenelitian kualalalitititatif sedangkann pppenenelelititiaii n ini merupa

liti ti d k kk ll (P(( TK) lll ii it t d d d k
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C. Kerangka Pikir 

   

                                                                                                                                                                 

PEMBELAJARAN 
BERBASIS MASALAH

PAIR 
(BERPASANGAN)

TIBUL RESPON 
ANTAR SISWA

SISWA TERLIBAT SECARA AKTIF 
DIDALAM  PEMBELAJARAN

SISWA AKAN LEBIH SENANG 
BELAJAR MATEMATIKA

HASIL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA 

SISWA MENINGKAT

TIPE TPS

THINK
(BERPIKIR)

SHARE
(BERBAGI)
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PAPAPAIRIRR 

(B(B(BERPASAAANGNGNGANANN)))

TITITT BUULL REREREESPSPSPONONON 
ANANANTATATAT R R R SISIIS SWSWSWAAA

SISS SWA A AA TETETERLRLRLIBIBIBIBATATAT SSSECECE ARA AKAKA TITITIF FF
DID DADADAD LALL M M M PPEMEMBEBEBELALL JAARARANNNN

SISIS SWSWWS A AA AKAN LEBBIHIHIH SSSENENNANANNG 
BEBEBELALAAL JAJAJAJ R R R MAMAMATEEEMAMAAM TITIT KAK

HAHAHAASISISIL LL KEKEK MAMAMAMPMPMPUAUAUAN N KOKOKOMUMUUNININIKASI 
MMATEMATITT KA

TITIT PEPEE TTTPSPSP

THINKKK
(B( ERPIIPIPIKIKIKIR)R)R)

SHSHHAARA E
(BERRRBABABAGI)
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Keterangan: 

Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan ketrampilan berfikir dan ketrampilan 

pemecahan masalah. Dalam pembelajaran tersebut menggunakan tipe TPS 

(Think Pair and Share) dimana peserta didik dituntut untuk bisa berpikir, 

berpasangan dan berbagi dengan anggota kelompoknya sehingga timbul 

respon antar pesarta didik. Kemudian peserta didik juga akan terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian dalam pembelajaran 

akan lebih senang dalam belajar matematika karena mendapatkan sesuatu 

yang baru dari pasangannya, sedangkan pendidik berperan sebagai 

fasilitator dan motivator. Sehingga hasil kemampuan komunikasi 

matematika siswa meningkat.

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui pembelajaran 

berbasis masalah dengan Strategi Think Pair Share (TPS) kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII.A MTs Al Mujahadah Pagerandong 

dapat meningkat. 
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(Think Pair and Share) dimaaananana peserta didik dituntut untuk bisa berpi

berpasangan dadadan n n bebeerbbagi dengan anggogogogotata kkelellomoo poknya sehingga tim

respon antntaraa  pesarrrtatatata dididdikikik. KeKeK mumumudididid ananan peserta ddddidik juga akan terl

sesecara aktttififif dddalllamamm pememe bebbb lajaran... DDDengag n dedeemimimikikikkianaa  dalamm pppembelaja

akan lllebebebihihh sennananang g g dadad lalaam belajajajar matemaatitiikakaka kkkarennna aa mememeendapattttkakakak n nnn sesu

yangngng bbararru u dadad ririr  pasananana gagagag nnnnnyayay , , sesesesedadadangnggn kan pepeendnddidii ikk bbererrrpeppp ran sesesebab

fafafasis lilil taatotoor r r dadd n momomotititivavaaatotot r.r.r SSSehehehininingggg a aa a hahahasil kekeemamamampppuauauan n n komumm nik

mamamatetet mamam tititit kakak  siiiswswswa a mememeenininingngngkakakak t.t.tt

D. HiHiH popp teteesiiiis TiTiTindndndakakakanann 

HiHiH popopotesiiis ss titindndnddakakakanann dalam ppenelitian ininii adadalalah mmmelelalaa ui pememmbelaja

beeeerbrbrbasaa is masasasalallahahah dengan Straatetetegigig TThihink Pair r ShShShararare e e (TPS) ) ) kekk mamp

komuniniikakakasi matematatisisisi  sisiswawawa kkkkelelelasasas VVVIIIIIII.A A A MTMTMTs ss AlA  Mujahadadahaaa  Pagerand

dapat meniningnggkakaat.t.t   




